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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan observasi saat melakukan Program Latihan Profesi (PLP) 

di SMKN 2 Cimahi pada Mata Pelajaran Teknik Pengendali, terdapat 

beberapa permasalahan pada proses pembelajaran serta keterbatasan 

pemahaman yang dimiliki oleh para siswa. Selain itu juga keaktifan para 

siswa dirasakan belum sepenuhnya timbul saat proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat karena dalam setiap kelas hanya beberapa siswa saja yang aktif untuk 

bertanya ketika ada hal yang belum dipahaminya. Sering juga ditemui siswa 

lebih senang bertanya kepada temannya dari pada kepada gurunya, karena 

siswa merasa enggan atau malu. Setelah melakukan wawancara dengan guru 

Mata Pelajaran Teknik Pengendali, didapat informasi untuk mendapatkan 

minimum nilai kelulusan pada Mata Pelajaran Teknik pengendali juga masih 

ada yang harus mengikuti ujian remedial sampai hasilnya memenuhi standar 

nilai yang ditentukan. Pada Mata Pelajaran Teknik Pengendali, untuk kelas 

XI Mekatronika hampir rata-rata 5-8 siswa pada setiap kelasnya mengikuti 

remedial untuk mencapai angka kelulusan. Nilai rata-rata ujian yang 

diperoleh siswa pada Mata Pelajaran Teknik Pengendali yaitu 73, sedangkan 

nilai KKM pada Mata Pelajaran Teknik Pengendali adalah 75. Dari masing-

masing kelas XI Mekatronika prestasi hasil belajar siswa yang dapat 

dikatakan mencapai nilai diatas KKM hanya sekitar 38,2% dari keseluruhan 

siswa pada setiap kelasnya.  

Dari hasil wawancara dengan guru juga didapat informasi bahwa 

masih adanya siswa yang masih kurang fokus saat proses pembelajaran, 

contohnya masih ada siswa yang sering mengobrol selama proses 

pembelajaran, merasa cepat jenuh dan juga minimnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran.  
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Selain itu juga berdasarkan hasil perbincangan dengan beberapa siswa 

SMK Negeri 2 Cimahi, hampir semua siswa mengatakan bahwa proses 
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pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode konvensional 

berupa metode ceramah. Selama proses pembelajaran guru banyak 

memberikan ceramah tentang materi, sehingga aktivitas yang dilakukan siswa 

biasanya hanya mendengar dan mencatat, dan itu yang menyebabkan mereka 

menjadi cepat bosan dan jenuh. Gaya bahasa guru juga masih sering kurang 

dipahami oleh para siswa yang menyebabkan mereka merasa canggung 

bertanya kepada guru tentang materi yang mungkin kurang dipahaminya 

karena masih takut atau dianggap bahwa pertanyaannya kurang berbobot.  

Pada Mata Pelajaran Teknik Pengendali, standar nilai kelulusan rata-

rata siswa saat ini adalah 75 untuk dinyatakan lulus. Hal ini dinilai untuk 

standar nilai tersebut bisa dikatakan cukup. Seharusnya pada Mata Pelajaran 

Teknik Pengendali dapat lebih ditingkatkan lagi, karena Mata Pelajaran 

Teknik Pengendali merupakan Mata Pelajaran Produktif. 

Karakteristik pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

mengacu pada Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP), dimana proses 

pembelajaran harus berpusat pada potensi, pengembangan, kebutuhan dan 

kepentingan siswa. Prinsip tersebut mengindikasikan bahwa siswa siswa 

memiliki peran sentral dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan 

pembelajaran harus berpusat pada siswa, dalam pelaksanaannya siswa 

dituntut berperan aktif dalam pembelajaran dikelas. Oleh karena itu, guru 

perlu memberikan inovasi dalam pembelajaran, salah satunya dengan 

melaksanakan metode pembelajaran yang dapat membantu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, serta memberikan peran aktif kepada siswa 

dalam proses belajar mengajar dikelas. Metode-metode pembelajaran yang 

dimaksud, sekarang ini sudah mulai berkembang untuk lebih memberikan 

kesempatan yang luas kepada siswa, agar lebih aktif dalam belajar. Metode-

metode tersebut diharapkan dapat mengubah sedikit demi sedikit 

pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher center), menjadi pembelajaran 

yang terpusat kepada siswa (student center). Salah satu metode pembelajaran 
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yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala diatas adalah metode 

pembelajaran tutor sebaya. 

Pembelajaran tutor sebaya dapat dipandang sebagai salah satu upaya 

pemecahan masalah pengajaran klasikal, dengan kelas yang terlampau besar 

dan padat, sehingga guru tidak dapat memberikan bantuan individual secara 

optimal, bahkan sering tidak mengenal siswa seorang demi seorang. 

Penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya diharapkan dapat memberikan 

peran aktif dan motivasi kepada siswa, agar mereka mempelajari sungguh-

sungguh materi yang diberikan kususnya pada Mata Pelajaran Teknik 

Pengendali. Sehingga dengan penggunaan metode tutor sebaya ini siswa lebih 

mudah menyerap materi maupun melakukan praktik pada Mata Pelajaran 

Teknik Pengendali di kelas XI Mekatronika SMK Negeri 2 Cimahi. 

Siswa yang belajar dari siswa-siswa lain yang memiliki status dan 

umur yang sama, kematangan atau harga diri yang tidak jauh berbeda, maka 

dia tidak akan merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap-

sikap dari guru-gurunya tersebut. Karena guru-gurunya yaitu teman 

sebayanya, tidaklah begitu lebih bijaksana dan berpengalaman darimpadanya. 

Siswa relatif bebas bersikap dan berfikir, bebas memilih perilaku yang dapat 

diterima atau tidak oleh teman-teman sebayanya. Siswa bebas mencari 

hubungan yang bersifat pribadi dan bebas pula menguji dirinya dengan 

teman-teman lain. manfaat dari penggunaan metode pembelajaran tutor 

sebaya ini diharapkan agar siswa dapat lebih aktif dalam berkomunikasi 

dengan perasaan bebas yang dimilikinya itu, sehingga dapat mempermudah 

mereka dalam memahami konsep atau materi yang sedang diajarkan. 

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Nurita (2009), yang meneliti 

tentang penerapan metode tutor sebaya pada kompetensi Menggunakan dan 

Memelihara Alat Ukur di SMK. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan 

menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya, hasil belajar siswa lebih 
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baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

sehingga dalam hal ini diputuskan untuk melakukan eksperimen penelitian 

yang berjudul: “PENGGUNAAN METODE TUTOR SEBAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN TEKNIK PENGENDALI DI KELAS XI 

MEKATRONIKA SMK NEGERI 2 CIMAHI”. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi  permasalahan yang ada 

di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya hasil belajar siswa SMK Negeri 2 Cimahi pada Mata 

Pelajaran Teknik Pengendali. 

2. Kurangnya nilai keaktifan siswa dalam proses pembelajaran pada Mata 

Pelajaran Teknik Pengendali. 

3. Belum sepenuhnya konsentrasi siswa terlihat pada saat proses 

pembelajaran Teknik Pengendali. 

4. Belum adanya perlakuan khusus yang diberikan oleh guru dari segi 

penerapan metode pembelajaran yang relevan untuk menindak lanjuti 

kondisi tersebut. 

Berdasarkan kajian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 

maka untuk memperjelas perlu adanya rumusan masalah, adapun rumusan 

masalah dalam  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan prestasi hasil belajar antara kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran Tutor Sebaya dengan kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional pada Mata Pelajaran 

Teknik Pengendali di kelas XI Mekatronika SMKN 2 Cimahi?  
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2. Apakah terdapat perbedaan keaktifan siswa yang signifikan antara kelas 

yang menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dengan kelas yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional pada Mata Pelajaran 

Teknik Pengendali di kelas XI Mekatronika SMKN 2 Cimahi?  

 

C. Pembatasan Masalah 

Ada beberapa faktor yang dapat digunakan dalam upaya 

meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Beberapa diantaranya 

seperti faktor guru, faktor media pembelajaran, faktor metode pembelajaran, 

faktor lingkungan, faktor sarana dan prasarana. 

Agar penelitian ini lebih dapat terfokus pada tindakan berdasarkan 

kasus lapangan yang lebih spesifik, maka dalam penelitian ini dibatasi hanya 

meneliti tentang pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap 

keaktifan dan hasil belajar Mata Pelajaran Teknik Pengendali di kelas XI 

Mekatronika SMK Negeri 2 Cimahi. Adapun beberapa batasan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai tes 

Mata Pelajaran Teknik Pengendali dengan ranah kognitif. 

2. Keaktifan siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah keaktifan 

dalam mengawali pembelajaran, aktif menerima tugas, aktif tanya jawab, 

dan aktif kerja sama kekompakan pemecahan suatu masalah, menunjukan 

peran aktif dan menghargai pendapat orang lain.  

3. Metode pembelajaran Tutor Sebaya akan diterapkan pada Mata Pelajaran 

Teknik Pengendali dengan pokok bahasan Pengendalian Motor 3 Fasa 

Balik Putaran Manual dan Otomatis. 

4. Kelas yang dipakai sebagai kelas eksperimen adalah kelas XI B 

Mekatronika. 

5. Kelas yang dipakai sebagai kelas kontrol dalam penelitian ini adalah 

kelas XI C Mekatronika. 
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6. Sekolah yang dipilih sebagai bahan pada penelitian ini adalah SMK 

Negeri 2 Cimahi. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan prestasi hasil belajar 

antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 

dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

pada Mata Pelajaran Teknik Pengendali di kelas XI Mekatronika SMK 

Negeri 2 Cimahi. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan keaktifan siswa antara 

kelas yang menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dengan kelas 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada Mata 

Pelajaran Teknik Pengendali di kelas XI Mekatronika SMK Negeri 2 

Cimahi. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian kuasi eksperimen. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi – 

Eksperiment design). Dengan desain Pretest-Posttets Control Group Design. 

Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan ekperimen. Quasi-eksperiment design, digunakan karena pada 

kenyataanya sulit untuk mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan 

untuk penelitian (Sugiyono, 2012:116). Pada penelitian ini diberikan 

perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas sampel, kelas pertama diberi 

perlakuan berupa metode diskusi kelompok tutor sebaya dan kelas ini disebut 
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kelas eksperimen. Kelas kedua yaitu kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah yaitu metode ceramah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yang berarti bagi 

semua pihak yang terkait didalamnya seperti: 

1. Bagi guru 

Dengan dilaksanakan penelitian ini guru dapat lebih mengetahui secara 

tepat dan bertambah wawasan dalam penyelenggaraan proses belajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran bagi siswa. 

 

 

 

2. Bagi siswa 

Dapat dijadikan sebagai bahan upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, sehingga dapat mengubah perolehan peringkat prestasi belajar 

yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti 

Mendapat pengalaman langsung menerapkan Metode Pembelajaran 

Tutor Sebaya sehingga dapat dijadikan bekal untuk mengajar. 

 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi berperan sebagai pedoman penulisan 

agar dalam penulisan skripsi ini lebih terarah, maka skripsi ini dibagi menjadi 

beberapa bab. 

Pada BAB I meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan agar menjadi 

pedoman dalam melakukan penelitian. 
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Pada BAB II berisikan tentang kajian pustaka yang berfungsi sebagai 

landasan teoretik dalam penyusunan pertanyaan penelitian, variabel 

penelitian, paradigma penelitian, serta hipotesis. 

Pada BAB III menjelaskan tentang lokasi dan subjek populasi/ sampel 

penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, 

instrumen penelitian, proses pengenbangan penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan analisis data. 

Pada BAB IV membahas mengenai gambaran umum penelitian yang 

dilakukan, hasil percobaan instrumen penelitian, desain metode pembelajaran, 

analisis dan pembahasan hasil penelitian. 

Pada BAB V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh 

setelah dilakukannya penelitian.  

 

 

 


